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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu proses atau cara yang dipilih
secara spesifik yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu masalah yang
diajukan dalam sebuah riset. ** Muhammad Nasir berpendapat bahwa
metode penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti dalam rangka
mencapai tujuan dan menjawab permasalahan yang diajukan. Sedangkan
menurut Heri Rahyubi metode penelitian merupakan suatu model cara yang
bisa dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar agar proses pembelajaran
yang baik dapat tercapai.>®
Penelitian ini menggunakan Mixed Method. Mixed method ini
merupakan penelitian gabungan antara penelitian kuantitatif dengan
kualitatif. Metode penelitian ini berlandaskan pada filsafat pragmatis
(kombinasi positivisme dan post positivisme).%
B. Metode Kuantitatif
Metode kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
memiliki spesifikasi sistematis, terencana dan terstruktur sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian. Metode penelitian kuantitatif ini dapat

diartikan sebagai metode yang memiliki landasan positivisme, digunakan

5 Silvi Dini Purnia, Tuti Alawiah, Metode Penelitian Strategi Menyusun Tugas Akhir, (Yogyakarta
: Graha llmu, 2020), him. 21.

% Ibid, hlm. 22

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R& D, (Bandung: ALPABETA, 2018)
him. 38-39
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untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu.®’
1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
yang mempunyai karakteristik dan kuantitas tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulan. Sedangkan Sampel
adalah bagian kecil dari jumlah populasi yang diambil dari prosedur tertentu
sehingga dapat mewakili populasi.®® Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengusaha yang berada di Kelurahan Kersanagara yang berjumlah
lima puluh orang. Dikarenakan sedikitnya jumlah populasi maka

keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel.

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.
Kuesioner adalah pertanyaan ataupun pernyataan tertulis yang diberikan
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang berupa pilihan ganda. Adapun
yang menjadi responden dari penelitian ini adalah para pengusaha di
Kelurahan Kersanagara.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen berperan penting dalam melakukan sebuah penelitian.
Fungsi dari instrumen adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data

yang diperlukan. Bentuk instrumen memiliki keterkaitan dengan metode

5" Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Sleman : Literasi Media Publishing), him.
19
%8 |bid, HIm. 56



34

pengumpulan data yang dilakukan.®® Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada responden untuk
dijawab.?® Adapun bentuk skala yang digunakan dalam kuesioner tersebut
adalah skala Guttman yang digunakan untuk mendapatkan jawaban yang
tegas dari responden.

Adapun kuesioner yang akan penulis berikan kepada responden
mengacu pada indeks literasi zakat yang dikeluarkan oleh PUSKAS
BAZNAS namun disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian ini.
Berikut adalah kuesioner yang akan diberikan:

Tabel 3. 1 Kuesioner Literasi Zakat Perdagangan

Dimensi Bobot Sub Variabel Indikator

Variabel Kontribusi

Pengetahuan 100 Pengetahuan dan | 1. Definisi zakat

dan pemahaman

Pemahaman definisi zakat

Zakat Landasan Syar’i | 2. Ayat tentang

Perdagangan zakat zakat
perdagangan perdagangan

3. Hadits tentang
zakat

perdagangan

Pengetahuan dan | 4. Syarat  harta

pemahaman yang dikenakan

% Ibid, HIm. 66
%0 Sugiyono, Metode PenelitiaKualitatif..., him. 99
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syarat wajib zakat zakat
perdagangan perdagangan
5. Syarat  nisab
dan haul
Pengetahuan dan | 6. Definisi
pemahaman Mustahik
definisi Mustahik | 7. Definisi Amil
dan Amil
Pengetahuan dan | 8. UU tentang
Pemahaman zakat di
Regulasi  Zakat Indonesia
Perdagangan 9. Fatwa tentang
zakat
perdagangan
Pengetahuan dan | 10. Haul Zakat
pemahaman Haul Perdagangan
Zakat
Perdaganagn
Pengetahuan 11. Definisi Nisab
Nisab Zakat | 12. Nisab ~ Zakat
Perdagangan Perdagangan
Pengetahuan dan | 13. Perhitungan
Pemahaman Zakat
Perhitungan Perdagangan
Zakat
Perdagangan
Pengetahuan dan | 14. Pengetahuan
Pemahaman Zakat Melalui
Institusi Zakat Lembaga dan

Fungsinya
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15. Keberadaan
UPZ  tingkat

Kelurahan

Pengetahuan dan
Pemahaman

Tujuan Zakat

16. Tujuan Zakat

Total 100

Total

Pertanyaan

16

Sumber: Puskas-BAZNAS (2019) diolah

4. Uji Instrumen Penelitian

Langkah yang harus dilakukan sebelum mengukur tingkat literasi

adalah dengan melakukan uji validitas serta reliabilitas data. Tujuannya agar

data tersebut valid dan reliabel 5!

a. Uji Validitas

Validitas adalah dimana suatu instrumen dikatakan valid, yaitu jika

test tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur.%? Peneliti

menggunakan SPSS versi 26 untuk mengukur validitas kuesioner. Uji

validitas ini dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel.

Apabila r hitung > dari r tabel maka kuesioner tersebut dinyatakan valid.

Akan tetapi ketika r hitung < r tabel maka kuesioner tersebut dikatakan tidak

valid.®®

61 Qini Sonia Az Zahra, Elis Nurhasanah, Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah UMKM di
Tasikmalaya, (EKSIBANK (Ekonomi Syariah dan Bisnis Perbankan), 2023), HIm. 192
62 Dodiet Aditya Setiawan, Modul Statistika : Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

(Surakarta, 2014), Him. 1

83 Husna, “Pengaruh Knowledge, Skill dan Attitude Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Perhubungan Kabupaten Enrekang”, Departemen Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, 2022, him. 92-93
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah pengujian yang berkaitan dengan kepercayaan
atau konsisten. Suatu instrumen memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
jika hasil pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap.®
Adapun teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen
dalam penelitian ini adalah teknik Alpha Cronbach. Apabila nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,60, maka jawaban tersebut dinyatakan reliabel. Jika
nilai Cronbach Alpha lebih kecil dari 0,60 maka jawaban tersebut
dinyatakan tidak reliabel.®®

5. Metode Analisis Data

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian
kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Statistik
deskriptif ini digunakan untuk memberikan informasi  mengenai
karakteristik variabel penelitian sekaligus untuk mensupport variabel yang
diteliti.®®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif, yakni
menganalisis dan menggambarkan hasil data yang telah diperoleh dari
responden. Jawaban yang benar akan memperoleh nilai 1 sedangkan yang
salah akan memperoleh nilai 0. Jawaban yang benar tersebut akan dinilai

dan dibagi dengan seluruh jumlah pertanyaan kemudian dikali dengan

% Dodiet Aditya Setiawan, Modul Statistika Uji..., blm. 7

% Husna, “Pengaruh Knowledge, Skill..., him.95

% Molli Wahyuni, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual dan SPSS Versi 25,
(Kampar : Bintang Pustaka Madani, 2020), him. 1
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100%. Untuk mengetahui literasi zakat di Kelurahan Kersanagara penulis

menggunakan rumus menurut Arikunto berikut ini:®’

f
== x 1009
p - X %o

Keterangan :

P = Skor Tingkat Literasi Zakat Perdagangan
F = Frekuensi Jawaban Benar

N = Jumlah Pertanyaan

C. Metode Kualitatif
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan
oleh peneliti pada suatu objek yang alamiah yang mana peneliti memiliki
peran sebagai instrumen kunci.® Penelitian kualitatif adalah metode riset
yang sifatnya memberikan penjelasan dengan menggunakan analisis.5®
Metode deskriptif merupakan metode yang dilakukan untuk meneliti
status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun

peristiwa yang terjadi di masa sekarang.”

67 Fauzia Ramadhanti Azzahrah, Rolly Afrinaldi, Fahrudin, Keterlaksanaan Pembelajaran Bola Voli
Secara Daring Pada SMA Kelas X Se-Kecamatan Majalaya, (Jurnal IImiah Wahana Pendidikan,
2021), him. 536

8 Ditha Prasanti, Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian
Informasi Kesehatan (Jurnal Lontar, 2018) Him. 16.

%9 Silvi Dini Purnia, Tuti Alawiah, Metode Penelitian Strategi. .., hllm. 22

70 Destiani Putri Utami, dkk, 1klim Organisasi Kelurahan Dalam Perspektif Ekologi, (Jurnal Inovasi
Penelitian, 2021), him. 2738
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1. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti di lapangan.’ Dalam penelitian ini sumber data didapat melalui
hasil wawancara antara peneliti dengan narasumber yang terdiri dari Ketua
Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Kelurahan Kersanagara dan para
Pengusaha di Kelurahan Kersanagara.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang bersifat sebagai pendukung
dari data primer seperti buku, jurnal, literatur serta bacaan yang memiliki
keterkaitan dan menunjang penelitian.”> Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah dokumen dari kelurahan kersanagara dan dari beberapa

jurnal tentang zakat di Kota Tasikmalaya.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan
olen seorang peneliti untuk mengumpulkan data.”® Tanpa adanya
pengumpulan data tentunya peneliti tidak mungkin mendapatkan data yang
memenuhi standar yang telah ditetapkan.” Penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

"1 Ramadhan Alfitrah, Nurlina, & Muhammad Salman, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat
Muzaki Membayar Zakat di Badan Baitul Mal Kota Langsa. (Jurnal Samudra Ekonomi, 2021)
Him. 191

2 |bid
8 Dodiet Aditya Setiawan, Modul StatistikUji..., blm. 9
4 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung : AIFABETA, 2015), HIm. 401
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a. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara pengamatan langsung dan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan ataupun perilaku objek sasaran yang berada di lapangan.”™ Dalam
penelitian ini penulis mengamati secara langsung mengenai perilaku
beberapa pengusaha di Kelurahan Kersanagara terhadap zakat perdagangan.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang
berperan sebagai narasumber dan pewawancara. Wawancara dilakukan
sebagai upaya untuk memperoleh data yang akurat dan sumber data yang
tepat.”® Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai Ketua UPZ Kelurahan
Kersanagara dan salah satu Pengusaha Mebel sebagai studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang harus diteliti. Lalu
selanjutnya penulis akan melaksanakan wawancara kembali kepada para
pengusaha di Kelurahan Kersanagara tersebut. Adapun narasumber yang
akan diwawancarai adalah perwakilan dari para pengusaha dengan jumlah
enam orang. Enam orang tersebut terdiri dari pemilik mini market, mebel,
toko bangunan, konveksi dan karet.
3. Instrumen Data
Instrumen berperan penting dalam melakukan sebuah penelitian.

Fungsi dari instrumen adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data

S Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 104.
6 Ditha Prasanti, Penggunaan Media Komunikasi Bagi..., him. 17.
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yang diperlukan. Bentuk instrumen memiliki keterkaitan dengan metode
pengumpulan data yang dilakukan.”” Dalam penelitian ini penulis
mengumpulkan data dengan wawancara maka instrumen yang diperlukan
adalah pedoman wawancara.

Adapun pedoman wawancara yang akan penulis gunakan pada saat
melakukan wawancara adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara dengan Pihak UPZ

No. Daftar Pertanyan

Wawancara Kepada Ketua UPZ

1. | Sejak kapan UPZ Kelurahan Kersanagara Berdiri?

2. | Siapa pendiri UPZ Kelurahan Kersanagara?

3. | Bagaimana proses yang dilalui dari awal pendiriannya hingga saat ini
?

4. | Apakah ada Muzaki yang membayar zakat perdagangan di UPZ
Kelurahan Kersanagara?

5. | Apakah memiliki potensi yang tinggi dalam zakat perdagangan?

6. | Menurut Bapak apakah masyarakat paham mengenai zakat
perdagangan?

7. | Menurut Bapak apakah efektif jika Masyarakat menyalurkan
zakatnya secara langsung?

8. | Apa urgensi zakat melalui amil?

9. | Apakah ada sosialisasi mengenai zakat mal khususnya mengenai
zakat perdagangan yang diselenggarakan oleh UPZ Kelurahan
Kersanagara?

7 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian. .., hlmm.66
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Tabel 3. 3 Pedoman Wawancara dengan Para Pengusaha

Wawancara Kepada Pengusaha / Pedagang

Siapa nama pendiri dari usaha ini?

Berapa penghasilan yang diperoleh dalam 1 tahun?

Apakah saudara/i mengetahui tentang zakat perdagangan?

Berapa nisab dari zakat perdagangan?

gl B W e

Apakah anda melakukan pemisahan antara penghasilan pribadi
dengan penghasilan perdagangan untuk zakat

Apakah pernah mengeluarkan zakat perdagangan?

Berapa persen zakat yang dikeluarkan?

Kapan zakat tersebut ditunaikan?

© o N o

Disalurkan kepada siapa zakat yang dikeluarkan?

10.| Siapakah yang berhak menerima zakat?

11.| Apakah di Kelurahan Kersanagara terdapat Unit Pengumpulan
Zakat?

12.| Apakah tugas dan fungsi dari UPZ itu?

13.| Apakah pengertian amil, muzaki dan mustahik?

14.| Apakah saudara/i menyalurkan zakat melalui perantara amil?

15.| Kenapa saudara/i berzakat melalui perantara/ tidak melalui perantara
amil?

16.| Apakah sosialisasi mengenai zakat diperlukan?

4. Teknik Analisis Data
Analisis yang dilakukan pada data kualitatif bersifat induktif, yakni
harus didasarkan pada data yang telah diperoleh oleh seorang peneliti baik
itu sebelum ke lapangan, selama di lapangan dan setelah ke lapangan.
1) Analisis Data Sebelum Melakukan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan analisis yang

bertujuan untuk mendapatkan data sekunder dan studi pendahuluan. Dalam
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tahap ini fokus penelitian sifatnya masih sementara, ketika peneliti telah
masuk ke lapangan maka akan berkembang.
2) Analisis Data Selama di Lapangan
Tahapan ini merupakan tahapan dimana peneliti terjun secara
langsung ke lapangan guna untuk melakukan observasi terhadap objek
penelitian sehingga nantinya akan memperoleh data yang akan diolah. Pada
penelitian ini penulis akan melakukan penelitian dalam bentuk kuesioner.
3) Analisis Data Setelah Data Terkumpul
Ketika data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka ada
beberapa tahap yang harus dilakukan oleh peneliti :
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal yang pokok,
memfokuskan kepada yang penting, dicari tema dan polanya agar penulis
mudah dalam mengumpulkan data.”® Di tahap ini penulis menghimpun serta
melihat data dari hasil wawancara yang telah dilakukan bersama para
narasumber yang merupakan para pengusaha yang berada di Kelurahan
Kersanagara.
b. Penyajian Data
Tahapan ini bertujuan untuk menyusun dan mengorganisir data yang
telah terkumpul dan direduksi agar terdapat pola hubungan dan mudah

untuk dipahami.”® Dalam penelitian ini penyajian data yang dilakukan

78 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis. .., him. 249
9 I bid
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dalam bentuk uraian singkat mengenai literasi zakat berdasarkan dengan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dijawab oleh narasumber.
c. Verifikasi Data
Penarikan kesimpulan dan verifikasi ini merupakan langkah
terakhir. Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah
apabila tidak disertai dengan bukti yang mendukung. Apabila kesimpulan
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan

tersebut kredibel.

5. Waktu dan Tempat Penelitian

1) Waktu Penelitian

Tabel 3. 4 Waktu Penelitian

1. | Pengajuan Judul

2. | Surat Keputusan

3. | Tahap Pengerjaan
Proposal Penelitian

4. | Seminar Proposal
Penelitian

5. | Pelaksanaan :

a. Pengumpulan
Data

b. Pengolahan Data

c. Penganalisaan
Data

6. | Penyusunan Laporan
Hasil Penelitian
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7. Seminar Hasil
Penelitian

8. | Sidang Skripsi

2) Tempat Penelitian
Penulis melaksanakan penelitian di Kelurahan Kersanagara

Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya Jawa Barat 46196.



